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PEMBAHASAN
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Pengembangan menurut KBBI (2005) dalam https://repository.uin-suska.ac.id/19749/8/11.%20BAB%20III.pdf), mengatakan bahwa pengembangan merupakan proses membuat sesuatu menjadi maju, baik sempurna dan berjuna. Pendapat lain juga di utarakan oleh Ilmiawan Arif (2018) bahwa pengembangan merupakan perluasan atau pedalaman suatu materi pembelajaran sehingga menghasilkan suatu produk. Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan usaha untuk mengembangkan sesuatu unruk mendapatkan hal baru. 
[bookmark: _Toc193262545][bookmark: _Toc217908106][bookmark: _Toc217908221]2.1.2 Materi Pembelajaran
Menurut KBBI kata materi dapat diartikan (Kamus versi online) sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan, dikarangkan dan sebagainya). Sementara menurut Sulastriningsi Djumingin, dkk (2022) bahwa materi pembelajaran adalah seperangkat materi pembelajaran, baik cetak maupun video, animasi berupa pengetahuan dan keterampilan. Menurut Muspirah (dalam Sulastri Ningsih Djumingin, 2022: 15) bahwa materi merupakan segala bentuk bahan ajar yang disusun secara sistematis yang digunakan guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk belajar. 
	Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa materi pembelajaran adalah seperangkat  bahan ajar baik cetak, maupun video yang disusun secara sistematis. 
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Menurut Kantun, Sri dkk (dalam Sulatriningsih djumingin 2022:16) tujuan menulis materi pembelajaran adalah:
· Menyediakan bahan ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah dan daerah yang sesuai dengan karakteristik dan setting peserta didik.
· Membantu siswa dalam memperoleh bahan ajar.
· Membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran
· Mengevaluasi materi yang disampaikan bagi peserta didik dalam memilih materi yang efektif untuk dikembangkan sesuai dengan tuntutan zaman.
[bookmark: _Toc217908108][bookmark: _Toc217908223]2.1.4 Manfaat Materi Pembelajaran
	Menurut Kantun, Sri (dalam Sulatriningsih Djumingin 2022:17) terdapat beberapa manfaat materi pembelajaran diantaranya :
· Memperoleh bahan ajar sesuai tuntutan kurikulum  dan sesuai kebutuhan siswa.
· Tidak tergantung pada buku teks yang kadang sulit diperoleh.
· Bahan ajar menjadi kaya karena dikembangkan dengan refernsi.
· Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar.
· Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif anatara guru dan siswa karena siswa lebih percaya pada guru.
· Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
· Dapat dijadikan sebagai karya yang dinilai mampu menambah angka kredit untuk keperluan kenaikan pangkat.
· Menambah penghasilan guru bila karyanya diterbitkan.
Keuntungan materi pembelajaran bagi siswa itu sendiri sebagai berikut :
· Kegiatan pembelajaran menjadi menarik.
· Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan belajar lebih mandiri dengan bimbingan guru.
· Siswa mendapat kesempatan dalam pempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai.
[bookmark: _Toc217908109][bookmark: _Toc217908224]2.1.5 Langkah Pengembangan Bahan Materi Ajar 
· Analisis kebutuhan belajar. Tujuan analisis ini agar bahan ajar yang dibuat sesuai dengn kompetensi yang dikuaiai siswa. Analisis ini melalui tiga tahap, yaitu:1) Analisis tahap kurikulum, analisis sumber belajar dan pemilihan dan penentuan bahan ajar. Pada tahap ini guru mengidentifikasi dengan mengacu pada data demografi siswa, tingkat penguasaan dan kemampuan siswa dalam bidang ilmu atau mata pelajaran yang diberikan. 2) perencanaan peta bahan ajar Pada tahap ini, guru perlu menyusun peta bahan ajar untuk mengetahui urutan dan jumlah bahan yang harus ditulis, menentukan sifat bahan ajar, apakah dependen atau independen, melalukkan perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan peta konsep mata pelajaran, serta pengembanagan garis besar program pembelajaran. 3) Pengembangan membuat bahan ajar berdasarkan struktur masing-masing. Pada tahap ini Bahan ajar dipadukan menjadi sebuah satu kesatuan yang utuh dan fungsional. Judul atau materi yang disajikan harus berintikan Kompetensi Dasar atau materi pokok yang harus dicapai peserta didik. Pengembangan bahan ajar cetak, hal yang diperhatikan adalah: a) Susunan tampilan, yang meliputi urutan yang mudah, judul yang singkat, terdapat daftar isi, struktur koginitifnya jelas, rangkuman, dan tugas pembaca. b) Bahasa yang mudah, meliputi mengalirnya kosa kata, jenis kalimat, jelasnya hubungan kalimat, dan kalimat yang tidak terlalu panjang. c) Menguji pemahaman, yang meliputi menilai melalui orangnya. d) Stimulan, yang meliputi baik atau tidak untuk dilihat, tulisan mendorong pembaca untuk berpikir dan menguji stimulant. e) Kemudahan dibaca, yang meliputi keramahan terhadap mata, uruan teks terstruktur dan mudah dibaca. Materi instruksional yang meliputi pemilihan teks, bahan kajian, dan lembar kerja.
· Evaluasi dan revisi bahan ajar. Pada bagian evaluasa dan revisi, maka Materi instruksional yang meliputi pemilihan teks, bahan kajian, dan lembar kerja. Analisis bertujuan agar bahan ajar yang dibuat sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai siswa. Analisis ini meliputi tiga tahapan, yaitu analisis terhadap kurikulum, analisis sumber belajar, dan pemilihan dan penentuan bahan ajar. Pata tahapini seorang guru mengidentifikasi perilaku awal siswa (ciri dan data demografi siswa), tingkat penguasaan, dan kemampuan mereka dalam bidang ilimu atau mata pelajaran yang diberikan. 2) Perancangan peta bahan ajar Pada tahap ini, guru perlu menyusun peta bahan ajar untuk mengetahui urutan dan jumlah bahan yang harus ditulis, menentukan sifat bahan ajar, apakah dependen atau independen, melalukkan perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan peta konsep mata pelajaran, serta pengembanagan garis besar program pembelajaran. 3) Pengembangan membuat bahan ajar berdasarkan struktur masing-masing Bahan ajar dipadukan menjadi sebuah satu kesatuan yang utuh dan fungsional. Judul atau materi yang disajikan harus berintikan Kompetensi Dasar atau materi pokok yang harus dicapai peserta didik. Pengembangan bahan ajar cetak, hal yang diperhatikan adalah: a) Susunan tampilan, yang meliputi urutan yang mudah, judul yang singkat, terdapat daftar isi, struktur koginitifnya jelas, rangkuman, dan tugas pembaca. b) Bahasa yang mudah, meliputi mengalirnya kosa kata, jenis kalimat, jelasnya hubungan kalimat, dan kalimat yang tidak terlalu panjang. c) Menguji pemahaman, yang meliputi menilai melalui orangnya. d) Stimulan, yang meliputi baik atau tidak untuk dilihat, tulisan mendorong pembaca untuk berpikir dan menguji stimulant. e) Kemudahan dibaca, yang meliputi keramahan terhadap mata, uruan teks terstruktur dan mudah dibaca.
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Berikut klasifikasi jenis materi ajar menurut Depdiknas (dalam Sulatriningsih Djumingin 2022:15), yaitu 
· Fakta berupa hal yang berwujud nyata, dapat berupa nama objek, peristiwa sejarah dan sebagainya.
· Konsep berupa segala sesuatu yang berwujud sesuatu berupa hasil pemikiran meliputi defenisi, pengertian khusus, hakikat, isi dan sebagainya.
· Prinsip berupa hal utama, detail , atau prinsip pokok atau prinsip yang mengambarkan sebab akibat.
· Prosedur berupa  Langkah sistematis sebauah kronologis atau aktivitas sebuah sistem.
· Sikap atau nilai, hal ini dapat digambarkan seperti nilai kejujuran.
Berdasarkan Teknologinya materi dapat dibedakan menjadi :
· Bahan cetak seperti buku, modul dan sebagainya.
· Bahan ajar Audio seperti kaset, radio dan lain-lain.
· Bahan ajar pandang dengar (Audio visual) seperti film, video dan sebagainya.
· Bahan ajar multi media seperti media pembelajaran interaktif (CD)
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	Menurut KBBI Kamus Online (2024) menulis merupakan melahirkan perasaan atau pikiran( seperti mengarang, membuat surat) sengan tulisan. Menurut Tarigan, dalam Siti Robiah Adawiyah. 2018. Menjelaskan menulis merupakan suatu keterampilan yang digunakan dalam untuk komunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka. Dan Zainurahman, dalam Siti Robiah Adawiyah. 2018 menjelaskan ada dua kendala dalam menulis, yaitu kendala umum dan khusus. Kendala umum berupa rangkaian materi, titik awal dan akhir. Sementara kendala khusus mencakup pemilihan tema, majas dan diksi. 
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	Menurut KBBI Online(2024) puisi adalah  ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait. Wahyuni, Dian Uswatun Hasanah, 2019 memberi tafsiran bahwa  dalam  puisi terbentuk dari unsur-unsur yang saling berkaitan dan membentuk makna atau pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat. Sementara Robingatun (dalam Dian Uswatun Hasanah, 2019) mempertegas bahwa Puisi memang diciptakan berdasarkan pengalaman dan ungkapan perasaan pribadi pengarang. Puisi menganut keindahan dari segi bahasa yang mengandung diksi dan metafora. 
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Hingga saat ini kita  belum pasti kapan puisi di Indonesia dilahirkan, namun melihat sejarah munculnya puisi di Indonesia diperkirakan 1920, ditandai dengan munculnya puisi “Tanah Airku” karya M. Yamin. Kemudian disusul penyair lainnya seperti Rustam Efendi, Sanusi Pane dan masih banyak lagi. Dengan demikian para sastrawan mengkategorikan puisi berdasarkan periodenya, yaitu:
· Periode Pujangga Baru (1920 – 1942). Pada masa ini puisi Indonesia beraliran romatik, dengan tema-tema nasionalisme dan kebangsaan. Gaya bahasa pada periode ini banyak memakai kata kiasan yang bermakna ganda. Contohnya  puisi Buah Rindu 1 karya Amir Hamzah.
· Periode  Angkatan 45 (1915 – 1955). Pada periode ini puisi beraroma realisme, yaitu mengambarkan kehidupan nyata. Puisi pada periode ini tidak terikat dengan jumlah baris namun puisi pada periode mengunakan kata kiasan yang penafsirannya berbeda-beda. Gaya bahas yang ditampilkan penyair sederhana namun berani, sebab kinginan merdeka yang memicu puisi di tahun ini begitu lugas dan tegas. Sesuai pada masanya puisi pada periode ini menceritakan tentang keinginan rakyat untuk merdeka. Contoh puisi berjudul ” Malam “ karya Chairil anwar.
· Periode 50 – 60 ( 1955 – 1970 ). Nuansa puisi pada periode ini masih sama seperti puisi Angkatan 45, namun pada periode ini puisi di ungkapkan dalam sebuah cerita kemasyarakatan, kebudayaan dan semua hal berbau usai kemerdekaan. Motif puisi yang digambarkan penyair mulai bervariasi hal ini dilatar belakangi banyaknya penyair baru yang mewarnaik dunia puisi di periode ini. Contoh puisi pada periode ini “ Gadis Peminta-Minta”. 
· Periode 1970 – 1990. Pada periode ini digambarkan bentuk puisi. Puisi bernuansa roman picisan mulai tumbuh dan penikmat sastra mulai bergairah sebab para sastrawan bersemangat mengibarkan karyanya sesuai gelora masyarakat. 
· Periode Angkatan Reformasi. Diawali dengan lahirnya puisi abstrak yang bercerita seputar sosial budaya juga politik. 
· Periode 2000an. Pada periode ini perkembangan puisi mulai mewarnai kascah kesusastraan Indonesia. Para sastrawan mulai mengibarkan karya apiknya dalam balutan bahasa yang beragam. Nuansa puisi bebas bergema di periode ini sehingga penyair begitu leluasa mengungkapkan imajinasinya. 
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Kriteria puisi meliputi :
· Bahasa . Puisi mengunakan bahasa yang indah, padat, khas dan terkait irama dan rima.
· Diksi.  Pilihan kata yang tepat digunakan dalam puisi sehingga mempertegas sajak dan rima.
· Majas. Majas merupakan dasar keindahan puisi sehingga puisi dapat ditafsirkan.
· Struktur. Puisi dibentuk oleh baris dan bait.
· Isi. Puisi merupakan ungkapan pikiran, perasaan dan pengalaman penyair yang bersifat imajinasi
· Topografi. Puisi juga dapat dibentuk oleh gambaran keadaan masyarakat dan wilayah setempat.
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Kiteria Puisi anak. Kriteria puisi anak dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu tofografi, bahasa dan isi puisi. Ketiga aspek itu dapat dirincikan sebagai berikut :
· Topografi merupakan bentuk fisik puisi. Untuk puisi anak tofografinya 1) dapat dilihat dari judulnya tentu bagaian pertama yang dibaca orang adalah judul sebab dalam judul mencerminkan isi puisi. Ada beberapa kriteria dalam penyusunan judul  puisi anak diantaranya bentuk kata atau kelompok kata, terdiri dari 1-7 kata. Penulisan judul memakai huruf kapital atau semua kata diawali dengan huruf kapital kecuali kata tugas yang tidak terletak di awal judul, dan terletak di tepi kiri, menjorok ke dalam atau ke tengah. 2) Penulisan nama. Ada dua versi dalam penulisan nama pada puisi anak -anak. Pertama nama ditulis dibawah judul, kedua nama ditulis dibawah puisi. Ke dua model ini dapat diterima bagi anak-anak tanpa memperhatikan model rata kiri atau menjorok. 3) Penyusunan baris. Ada dua kriteria penyusunan baris untuk puisi anak-anak, yaitu disusun secara vertikal atau tidak berurutan secara horisontal seperti kalimat dalam prosa dan tidak menggunakan enjambemen. Ada tiga model penyusunan bait untuk puisi anak-anak yang berterima.  Pertama, batas antara bait yang satu dan bait yang lain ditandai dengan spasi yang berbeda. Kedua, bait ganjil dimulai dari margin yang rata kiri, sedangkan bait genap dimulai dari model penulisan yang menjorok ke dalam. Ketiga, dari bait pertama sampai bait terakhir ditulis semakin menjorok ke dalam.  Pengunaan huruf. Dalam puiai anak hanya berlaku huruf kapital dan huruf kecil harus dipakai secara bersama-sama sesuai dengan konvensi yang ada dalam penulisan puisi anakanak. 5) Panjang puisi. Untuk puisi anak  memiliki ukuran maksimal, yaitu terdiri atas 7 baris tiap bait dan terdiri atas 8 bait untuk satu puisi. dan model penulisan. Ada dua model penulisan puisi yang berterima bagi anak-anak. Kedua model penulisan tersebut adalah model rata kiri dan model centris. Di luar kedua model penulisan tersebut tergolong model yang tidak berterima. Model penulisan puisi yang tidak berterima bisa berbentuk penulisan yang rata kanan atau model penulisan dengan bentuk-bentuk tertentu, seperti berbentuk zigzag.
[bookmark: _Toc217908116][bookmark: _Toc217908231]2.1.12 Vidio Pembelajaran
	Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI: 2024) video dapat diartikan sebagai rekaman gambar hidup yang diopancarkan melalui televisi. Namun seiring perkembangan zaman video bukan hanya ditanyangkan di media televisi namun dapat di tyangkan dalam computer dan infokus guna melengkapi pembelajaran. Khususnya pembelajaran di tingkat sekolah dasar yang sangat diwajibkan menjelaskan materi pembelajaran secara nyata sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah. Guru dapat menyampaikan materi dengan mudah apabila materi itu di jelaskan secara konkrit melalui media video pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Rodhatul Janah (2020) Ia mengatakan bahwa produksi video pembelajaran dapat dilakukan dilapangan, di mana saja tempatnya: laboratorium sains, ruang kelas, kantor konseling, lapangan atletik, bagian perakitan pabrik, rumah sakit, lingkungan tetangga, dan bahkan di rumah. Kesederhanaan sistem tersebut telah menjadikannya cocok bagi nonprofesional, guru, dan siswa untuk membuat material video mereka sendiri. Liao Win-Chi (dalam Ridho janah (2022) menjelaskan bahwa video yang relevan dapat menghubungkan pengetahuan teoritik dengan praktik di dunia nyata (di lapangan). Video pembelajaran dapat meningkatkan perhatian pelajaran terhadap subjek dan dapat merangsang berfikir kritis. Video pembelajaran dapat membuat siswa lebih focus dalam belajar.
	Pendapat lain di ungkapkan oleh  Prastowo (dalam Rodhatul Jannah : 2022) bahwa suatu tayangan video dalam pembelajaran adalah untuk mencapai satu kompetensi atau lebih. 
	Teknologi pendidikan adalah suatu perlakuan dalam mengatasi masalah-masalah pendidikan. Mengatasi masalah pendidikan seringkali menggunakan sarana atau media pembelajaran sebagai alat yang dipakai dalam pendidikan seperti televisi, video, dan berbagai jenis media yang diproyeksikan lainnya.  Menurut Molenda (dalam Rodhatul Jannah : 2022) dalam pengembangan unsur-unsur teknologi pendidikan terkait dengan media pembelajaran. Pengembangan dilakukan melalui cara mengubah proses dan sumber dengan melalui tahapan menciptakan yang telah disesuaikan dengan perencanaan yang telah dilakukan. Kemudian pemanfaatan (using) sebagai solusi mengatasi masalah yang disesuaikan dengan kondisi dan sumber belajar yang ada.
	Dari uraian beberapa pakar diatas dapat kita simpulkan bahwa video pembelajaran merupakan media gambar yang ditampilkan mewakili gambar aslinya sehingga dapat menyampaikan objek yang benar-benar nyata. Sebab pembelajaran yang efektif dan efisien wajib didukung oleh  kegiatan pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi penilaian sebagai komponen pembelajaran yang mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Sehingga Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan selalu menggunakan sumber belajar yang berperan penting adalah media pembelajaran.  	
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2.1.13 Cara Mengembangkan Media Pembelajaran
Media pebelajaran merupakan alat yang digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa sehingga tujuan pembeljaran dapat tercapai. Agar penerapan media pembelajaran dapat berjalan sesuai yang diharapkan, maka harus melewati tiga prosedur . Prosedur itu adalah 
2.1.14 Perencanaan Pengembangan Media Pembelajaran
Ada enam elemen yang harus diperhatikan guru dalam merencanakan media pembelajaran, diantaranya
1. Menganalisis kebutuhan dan karakter siswa
2. Merumuskan kompetensi dan indicator hasil belajar
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci
4. Mengembangkan alat ukur keberhasilan
5. Menulis naskah media
6. Mengadakan tes dan revisi
Berikut penjelasanya 
1. Menganalisis Kebutuhan dan Karakteristik  Siswa
Dalam membuat media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter siswa. 
2. Merumuskan Kompetensi dan Hasil Belajar Siswa
Perumusan KD, Indikator dan Tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk pemusatan dan konsentrasi pada tujuan pembelajaran agar dapat di capai oleh siswa.
3. Merumuskan Butir-butir materi secara Terperinci
Materi perlu dirumuskan dalam bentuk butir-butir materi secara terperinci.	
4. Pengembangan Materi Pembelajaran
Pengembangan materi pembelajaran sesuai KD, Indikator dan Tujuan Pembeljaran. Materi disdain sesuai dengan karakteristik , pola dan gaya belajar siswa.
5. Merumuskan Alat Pengukur Keberhasilan
Untuk mengukur evaluasi keberhailan, maka evaluasi dirancang berdasarkan KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran dan Materi. Bahan evaluasi dapat digunakan dengan cara kuis, games dan narasi lainnya. 
6. Penulisan Naskah
Perumusan naskah pembelajaran berdasarkan KD, Indikator, Tujuan dan Materi pembelajaran yang akan dituangkan dalam media pembelajaran. Naskah dibentuk narasi dengan tepat singkat, jelas dan padat  serta tidak multitafsir. Naskah dibentuk dalam berbagai pola sesuai dengan gaya belajar siswa. Contoh bentuk naskah 1, bentuk naskah 2 dan sebagainya.
[bookmark: _Toc217908118][bookmark: _Toc217908233]2.1.14 Mindfulness
	Menurut Lutfiyah dkk (2024) mindfulness merupakan konsep pembelajaran tentang kesadaran penuh guna membantu kesehatan mental siswa. Sedangkan menurut Novia Ulandari mindfulness merupakan latihan untuk memusatkan regulasi diri dan focus dalam satu hal pembelajarn yang lebih mendalam. Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mindfulness merupakan teknik pengajaran yang mampu meningkatkan kesehatan mental secara rilesk gina memusatkan focus siswa terhadap satu tujuan.
Latihan mindfulness yang dilakukan secara terus menerus mampu menghasilkan energi positif berupa perhatian dan penghargaan terhadap orang dan hal penting. Mengelola pikiran batin dan mengamati emosi tanpa menghakimi dan membantu guru untuk memulai kesadaran berperan sebagai landasan dan prasyarat untuk pendidikan. Siswa dan guru perlu untuk belajar menghentikan pikiran mengembara, mengatur fokus perhatian dan emosi, mengelola perasaan frustasi dan memotivasi diri sendiri sehingga latihan mindfulness dapat meningkatkan kualitas. Mindfulness dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui pembelajaran di kelas yang hening, tenang dan kondusif. Siswa disiapkan secara mental dan fisik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Pelatihan tersebut merangsang siswa untuk secara sadar terlibat dalam berbagai, proses pembelajaran sehingga siswa dapat memproses dan menyerap pembelajaran yang diberikan. Manfaat Pembelajaran Mindfulness. Manfaat meditasi mindfulness yang disampaikan Sariyani (Sariyani dkk., 2023), yaitu siswa menjadi lebih bisa perhatian terhadap kondisi disekitarnya, seperti saat teman memerlukan bantuan,siswa lebih fokus saat mengikuti pelajaran di sekolah formal, emosi menjadi stabil, siswa lebih patuh pada nasehat orangtua, siswa lebih sering membantu pekerjaan orangtua di rumah, dan siswa menjadi lebih sopan dalam bertutur kata
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2.2 Kerangka Berfikir
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Kurangnya kemampuan menulis puisi

Melatih kreatifitas siswa dalam menuangkan
imajinasinya sehingga menghasilkan karya
original

Agar siswamampu menuangkan imajinasinya
dalam sebuiah tulisan, yaitu puisi, maka
dibutuhkan metode penelitian pengembangan,
agar siswa tidak kesulitan dalam menulis puisi.

Metode itu berupametode pengembangan R&D
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